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Abstrak

Penggunaan seTARA daring dalam program kesetaraan menimbulkan banyak permasalahan pada orang
dewasa sehingga membutuhkan pendekatan andragogi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
pendekatan andragogi dalam pembelajaran seTARA daring pada program pendidikan kesetaraan
khususnya paket C di UPTD SPNF SKB Ungaran. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari kepala SKB Ungaran sebanyak satu orang, tutor
program kesetaraan sebanyak dua orang, serta peserta didik sebanyak dua belas orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan
data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, serta kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu: (1) kebutuhan untuk mengetahui:
orang dewasa perlu mengetahui manfaat belajar, apa yang harus dipelajari, dan bagaimana
pembelajaran dilakukan; (2) konsep diri: orang dewasa berkembang menuju kemandirian (3)
pengalaman: tutor dan peserta didik memiliki pengalaman masing-masing dan saling melengkapi; (4)
kesiapan belajar: kondisi fisik, psikis, sarana dan prasarana, serta kurikulum dapat memengaruhi
belajara sehingga disiapkan secara optimal; (5) orientasi belajar: orang dewasa belajar terkait
pemecahan masalah dan dapat diimplementasikan secara ptaktis; (6) motivasi: motivasi belajar peserta
didik dipengaruhi faktor internal dan eksternal.

Kata kunci: Pendekatan Andragogi, Pendidikan Kesetaraan, seTARA Daring

Abstract

The use of online seTARA in the equality program raises many problems for adults, requiring an
andragogical approach. This study aims to describe the andragogical approach to online seTARA
learning in the equivalence education program, especially package C at UPTD SPNF SKB Ungaran.
The research method used is descriptive qualitative. Participants in this study consisted of one head of
SKB Ungaran, two tutors for the equality program, and twelve students. Data collection techniques
used include observation, interviews, and documentation. The data validation technique uses source
triangulation and technique triangulation. The data validity technique was carried out by technique
triangulation and source triangulation. Data analysis techniques consist of data collection, data
reduction, data presentation, and conclusions. The results of this study are: (1) the need to know: adults
need to know the benefits of learning, what needs to be learned, and how learning is done; (2) self-
concept: adults develop towards independence (3) experience: tutors and students have their own
experiences and complement each other; (4) learning readiness: physical, psychological conditions,
facilities and infrastructure, and the curriculum can influence learning so that it is prepared optimally;
(5) learning orientation: adults learn related to problem solving and can be implemented practically;
(6) motivation: students' learning motivation is influenced by internal and external factors.

Keywords: Andragogy Approach, Equality Education, Online Equivalence.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menyebabkan banyak perubahan
dalam kehidupan masyarakat dalam berbagai bidang termasuk dalam bidang pendidikan
(Wahono et al., 2020). Perubahan tersebut terlihat pada pergeseran model belajar program
kesetaraan yang mulanya dilakukan secara konvensional di dalam kelas dan bertatap muka
secara langsung dengan pendidik sekarang banyak dilakukan secara daring melalui aplikasi
(Lutviatiani & Yulianingsih, 2022).

Pendidikan kesetaraan merupakan bagian dari pendidikan nonformal yang terdiri dari
program paket A setara dengan SD, paket B setara dengan SMP, dan paket C setara dengan
SMA untuk memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat yang belum atau tidak dapat
mengikuti pendidikan secara formal (Cahyaningtyas & Sutarto, 2021). Lulusan paket C
mendapatkan ijazah setara dengan SMA serta mempunyai kesempatan yang sama untuk
mendaftarkan diri ke perguruan tinggi ataupun mendaftar pekerjaan yang diinginkan.
Pembelajaran paket C menekankan terkait penguasaan keterampilan, pengetahuan,
kepribadian yang baik dan profesional (Yustialti et al., 2018).

Inovasi merupakan pemikiran baru yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan partisipasi pembelajaran secara bagi orang
dewasa (Yarbrough, 2018). SeTARA daring merupakan inovasi pembelajaran dalam program
kesetaraan yang mempermudah proses belajar yang dilaksanakan melalui beberapa tahapan
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran (Arbarini et al., 2022).

Aplikasi seTARA daring dikembangkan tahun 2016 dan diresmikan pada tahun 2018
oleh Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan (Fibrianti & Suhanadji, 2020). Aplikasi seTARA daring merupakan media
pembelajaran program kesetaraan dalam bentuk e-learning (Wica & Marzuki, 2021). E-
learning diharapkan mampu memecahkan permasalahan dalam dunia pendidikan karena e-
learning dapat disesuaikan dengan kebutuhan sebagai pelengkap atau pengganti kegiatan
belajar di kelas (Alshehri et al., 2019). Pembelajaran jarak jauh membantu peserta didik yang
tidak dapat mengikuti keiatan belajar secara secara tatap muka (Eddy & Suryono, 2019).

Sanggar kegiatan belajar merupakan bagian dari pendidikan nonformal yang
menyelenggrakan programnya di wilayah kabupaten atau kota (Sapinah et al., 2021). UPTD
SPNF SKB Ungaran merupakan salah satu lembaga nonformal yang berlokasi di JI. Rindang
Asih No. 32 A, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. Lembaga tersebut memiliki
banyak program salah satunya yaitu pendidikan kesetaraan. Menurut hasil observasi dan
wawancara diperoleh informasi bahwa pembelajaran dengan aplikasi seTARA daring di SKB
Ungaran mulai digunakan sejak tahun ajaran 2021/2022 sampai sekarang.

Aisyah & Widianto (2022) terkait dampak aplikasi seTARA daring berkenaan dengan
motivasi belajar peserta didik program kesetaraan paket C di SPNF SKB Kota Malang
menunjukan dengan adanya pembelajaran daring mengguanakan aplikasi seTARA daring
membuat semangat peserta didik untuk belajar berkurang. Penelitian yang relevan berikutnya
yaitu Shatri (2020) terkait keuntungan dan kerugian menggunakan teknologi informasi dalam
proses pembelajaran menunjukan bahwa pembelajaran pembelajaran online dapat menghambat
keterampilan, mengganggu kesehatan mata, dan motivasi belajar dan partisipasi menurun.
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Kondisi yang sama juga dialami oleh SKB Ungaran dalam menjalankan program
kesetaraan dengan aplikasi seTARA daring. Peserta didik kesetaraan paket C di SKB Ungaran
banyak yang memasuki usia 30 dan 50 tahun sehingga memerlukan adaptasi terkait
penggunaan fitur-fitur dalam pembelajaran. Peserta didik memasuki usia produktif untuk
bekerja, sudah menikah, memiliki anak, serta beberapa sedang menempuh pendidikan di
pesantren sehingga motivasi dan partisipasi belajar menurun. Selain itu, seTARA daring sering
mengalami trouble dengan waktu yang tidak dapat diprediksi.

Andragogi merupakan seni mengajar pada orang dewasa. Dalam pendekatan andragogi
pembelajaran berpusat pada masalah, mendorong partisispasi secara aktif dalam pembelajaran,
menggunakan pengalaman yang dimiliki dalam pembelajaran, serta mampu meningkatkan
motivasi belajar sehingga dirasa paling sesuai digunakan (Bagaskara, 2019).

Asumsi pendekatan andragogi mencangkup enam konsep yaitu: (1) kebutuhan untuk
mengetahui, (2) konsep diri, (3) pengalaman, (4) kesiapan belajar, (5) orientasi belajar, dan (6)
motivasi (Knowles et al., 2005). Berdasarkan latar belakang tersebut mendorong penulis untuk
melakukan penelitian terkait pendekatan andragogi dalam pembelajaran seTARA daring pada
program pendidikan kesetaraan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendekatan
andragogi dalam pembelajaran seTARA daring pada program pendidikan Kkesetaraan
khususnya paket C di UPTD SPNF SKB Ungaran dengan berpedoman pada asumsi pedekataan
andragogi yang disampaikan oleh Knowles.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskripsif. Penelitian kualitatif
merupakan pendekatan yang digunakan untuk meneliti suatu objek dengan keadaan yang
sebenarnya (Sugiyono, 2013). Metode kualitatif deskriptif dipilih karena penulis ingin
memperoleh gambaran tentang objek atau situasi yang akan diiteliti secara sistematis,
menyeluruh, luas serta mendalam sesuai fakta yang ada dilapangan.

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 15 orang yaitu kepala SKB Ungaran sebanyak
satu orang, tutor program kesetaraan sebanyak dua orang, serta peserta didik program
kesetaraan paket C sebanyak dua belas orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data menggunakan analisis Milles dan
Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Asumsi  Knowles mulanya mencangkup empat konsep namun dengan
perkembangannya asumsi tersebut bertambah menjadi enam yang dikenal sampai sekarang
(Laksono et al., 2022). Hal tersebut membuktikan bahwa pendekatan andragogi senantiasa
ditinjau kembali serta ditelaah ulang. Asumsi Knowles terkait pendekatan andragogi dapat
diterima dengan baik dalam pembelajaran (Loeng, 2018).

Pendekatan andragogi memuat beberapa keunikan yaitu: (1) kegiatan belajar dianggap
sebagai tahapan pendewasaan individu; (2) aktivitas belajar menggunakan metode diskusi,
penyelesaian masalah, latihan, proyek serta melakukan kegiatan praktek; (3) aktivitas
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pembelajaran dilakukan sesuai dengan kebutuhan peserta didik; (4) meningkatkan kemampuan
dengan belajar sesuai dengan fokus atau tujuan yang ingin dicapai (Rahmat, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian di SKB Ungaran terkait pendekatan andragogi dalam
pembelajaran seTARA daring pada program pendidikan kesetaraan diperoleh informasi
bahwa keenam asumsi yang disampikan oleh Knowles yaitu kebutuhan untuk mengetahui,
konsep diri, pengalaman, kesiapan belajar, orientasi belajar, dan motivasi muncul dalam
pembelajaran di SKB Ungaran, dengan penjelasan sebagai berikut:

Kebutuhan untuk Mengetahui

Orang dewasa belajar karena adanya kebutuhan memenuhi rasa ingin tahunya terhadap
sesuatu dan memerlukan alasan kuat terkait manfaat yang akan diperoleh ketika mengikuti
kegiatan belajar (Puspita & Laksono, 2023). Kebutuhan untuk mengetahui dapat diukur
dengan beberapa pertanyaan yaitu (1) mengapa seseorang harus belajar, (2) pembelajaran apa
yang akan dijalankan, (3) bagaimana kegiatan belajar dilakukan (Knowles et al., 2005). Tugas
tutor yaitu membantu peserta didik untuk sadar terkait kebutuhanya, tutor menyampaikan
manfaat belajar, serta berdiskusi dengan peserta didik sehingga mengetahui kepribadiannya.

Untuk menarik minat peserta didik mengikuti progam kesetaraan upaya yang dapat
dilakukan yaitu dengan meningkatkan kualitas lembaga, meningkatkan kualitas program, serta
memperbanyak informasi kepada masyarakat luas sehingga mereka mengetahuinya (Lathifah
et al., 2022). Program kesetaraan di SKB Ungaran memiliki kualitas mumpuni, dibuktikan
dengan sarana dan prasarana yang lengkap, tutor yang sesuai dengan bidangnya, adanya
inovasi belajar, serta mau menerima masukan maupun saran dari masyarakat. Pendekatan
andragogi dalam pembelajaran menggunakan aplikasi seTARA daring memberikan
pengetahuan dan keterampilan baru mengombinasikan antara teknologi dengan pendekatan
orang dewasa.

SeTARA daring dilengkapai oleh berbagai fitur yaitu daftar mata pelajaran, daftar tutor,
daftar peserta didik, petunjuk belajar, kolom materi yang memuat e-modul, kolom penugasan,
kolom penilaian, dan kolom diskusi. Peserta didik diharuskan mengunduh dan mempelajari
materi yang disediakan terlebih dahulu agar dapat mengakses materi selanjutnya sehingga
pembelajaran terstruktur dan berjalan dengan baik. Selain itu, soal-soal yang disampaikan
memiliki batas waktu pengerjaan sehingga peseta didik tidak menunda-nunda kewajibannya.

Mata pelajaran program kesetaraan paket C dengan SMA/SMK/atau sederajat yang
berada di lembaga formal mengalami perbedaan. Mata pelajaran di lembaga nonformal
memiliki manfaat secara praktis serta berorientasi pada keterampilan dan kecakapan hidup
sehingga menarik minat orang dewasa untuk mengikuti kegiatan belajar (Muarifuddin et al.,
2018). Secara garis besar materi pelajaran yang disampaikan dalam pembelajaran paket C di
SKB Ungaran meliputi materi umum dan materi khusus.

Materi umum yang disampaikan terdiri dari pendidikan agama dan budi pekerti,
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, bahasa indonesia, matematika, sejarah
indonesia, dan bahasa inggris, geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Dalam aplikasi
seTARA daring terdapat modul terkait materi, namun peserta didik diberikan kebebasan
menenetukan sumber belajar selain modul tersebut bisa dari internet, buku,catatan,
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pengalaman, maupun yang lainnya. Sedangkan materi khusus meliputi pemberdayaan dan
keterampilan kewirausahaan, hantaran, komputer dan menjahit.

Materi khusus yang disampaikan menarik minat peserta didik karena memiliki nilai
praktis dalam dunia kerja dan belum mereka dapatkan secara optimal di lembaga formal. Tutor
dituntut dapat memberikan keterampilan yang dapat diimplementasikan dalam pekerjaan (Aji
et al., 2019). Dalam penyampaian materi khusus, tutor di SKB Ungaran dituntut memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dibidangnya yang dapat dibuktikan dengan
sertifikasi tertentu sehingga kegiatan belajar dapat berkualitas.

Pembelajaran materi khusus tidak dilaksanakan secara daring melainkan dengan sistem
blok secara tatap muka diakhir semester sehingga lebih efisien dan optimal. Pembelajaran
dilakukan dengan berbasis proyek untuk menghasilkan suatu produk yang memiliki nilai jual.
Pembelajaran berbasis proyek dalam pendekatan andragogi menekankan pemberian proyek
berdasarkan pemahaman diri, pengalaman, dan pembelajaran yang dapat menghasilkan peserta
didik dengan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif dan inovatif (Azizah et al., 2023).

Konsep Diri

Konsep diri orang dewasa merupakan perkembangan sikap maupun prilaku individu
menuju kematangan dan kemandirian terhadap dirinya (Ulum & Hadawiah, 2022). Orang
dewasa mampu mengarahkan dirinya dan bertanggung jawab terkait keputusan yang mereka
ambil. Orang dewasa menolak paksaan atau kehendak orang lain kepada mereka karena mereka
beranggapan mampu mengambil keputuan dan mengarahkan dirinya dengan bijaksana.

Konsep diri orang dewasa di SKB Ungaran dikembangan melalui beberapa tahapan
yaitu membangun suasana belajar yang kondusif dan saling menghargai, menetapkan
kebutuhan belajar sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh peserta didik, melibatkan
peserta didik dalam pengambilan keputusan dan melakukan evaluasi bersama tutor.

Membangun Suasana Belajar Kondusif

Lingkungan belajar yang kondusif membuat orang dewasa merasa nyaman dalam
mengikuti pembelajaran sehingga meningkatkan keberhasilan dan mencapai tujuan yang
diinginkan. Lingkungan belajar terdiri dari kondisi fisik yang meliputi sarana dan prasarana
serta kondisi lingkungan masyarakat (Meliana, 2020). Kelengkapan sarana dan prasarana
dalam pembelajaran dapat meningkatakan keberhasilan program (Shofwan et al., 2022). Sarana
dan prasarana di SKB terdiri dari ruang kepala, ruang tutor, ruang kelas, perpustakaan, lab
komputer, LCD, papan tulis, alat tulis, dan lain sebagainya. Sedangkan lingkungan masyarakat
sekitar mendukung penuh dan mengapresiasi adanya lembaga tersebut karena dapat membantu
masyarakat sekitar dalam memperoleh katerampilan maupun pengetahuan baru.

Membuat Perencanaan Bersama

Perencanaan pembelajaan merupakan upaya yang dilakukan dalam aktivitas belajar
sehingga program yang dijalankan memiliki arah dan tujuan belajar orang dewasa dapat
tercapai. Rencana pembelajaran Paket C mencakup proses yang sistematis karena memiliki
prinsip-prinsip tertentu, yaitu proses pengambilan keputusan, penggunaan ilmu pengetahuan
dan teknologi, dan sikap atau tindakan yang terorganisir (Sufyan et al., 2019).
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Peserta didik tidak dilibatkan secara langsung dalam membuat silabus dan
pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Namun dalam pembuatannya, tutor
melihat karakteristik orang dewasa dan penggunaan seTARA daring dalam pemelajaran. RPP
tersebut mancangkup kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
penilaian hasil belajar, media dan sumber belajar, serta metode pembelajaran yang akan
digunakan. Dalam RPP memuat beberapa tahapan belajar yang terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, serta kegiatan penutup.

Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan melibatkan peserta didik dalam
menentukan jadwal pembelajaran bersama-sama dengan tutor. Tahapan menentukan jadwal
pembelajaran dilakukan dengan cara: (1) Tutor saling berkoordinasi terkait waktu luang dan
kesibukan dari masing-masing tutor karena beberapa diantaranya ada yang bekerja di
pendidikan formal; (2) Tutor berkoordinasi dengan peserta didik; (3) Menyesuaikan seluruh
hasil koordinasi dan membuat jadwal pembelajaran. Berdasarkan kesepakatan bersama jadwal
pelajaran paket C di SKB Ungaran dilakukan pada hari Kamis dan Jumat dengan aplikasi
seTARA daring. Sedangkan hari Senin, Selasa, dan Rabu peserta didik diberikan kebebasan
untuk belajar secara mandiri.

Menetapkan Kebutuhan Belajar

Menetapkan kebutuhan belajar berguna untuk mengetahui kebutuhan yang sesuai
dengan tugas, pekerjaan, peranan sosial orang dewasa (Setiawati & Shofwan, 2023).
Menentukan kebutuhan belajar penting dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran sehingga
kebutuhan peserta didik dapat terpenuhi. Tutor melakukan pendekatan dengan peserta didik
dan saling merdiskusi terkait kebutuhan apa yang ingin dipenuhi dalam pembelajaran.

Pembelajaran di SKB Ungaran mengacu pada kebutuhan belajar secara realistis. Alasan
peserta didik mengikuti pembelajaran yaitu untuk ingin meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan sehingga mereka dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi,
mendapatkan ijazah yang dapat digunakan untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik,
tuntutan sosial, serta keinginan menempuh pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk
mendapatkan ijazah kelulusan warga belajar program kesetaraan paket C wajib mengikuti
serangkaian pembelajaran dan Ujian Pendidikan Kesetaraan (UPK).

Evaluasi

Evaluasi atau penilaian merupakan upaya yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan program yang dijalankan apakah sesuai dengan diharapkan atau sebaliknya
dengan melibatkan peserta didik. Hasil dari evaluasi dapat dijadikan pedoman atau acuan
dalam menyelanggarakan program selanjutnya. Tutor yang profesioanl dapat dinilai dari cara
mereka menilai pembelajaran (Darmawan et al., 2020). Aspek yang di dinilai dari proses
belajar yaitu kegiatan peserta didik dan tutor serta partisipasi mereka dalam pembelajaran
dengan jenis penilaian yaitu sumatif dan formatif (Pangestu et al., 2021).

Penilain formatif dilakukan saat aktivitas belajar berlangsung atau setelah materi
selesai disampikan sehingga tutor dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terkait
kompetensi yang sudah dipelajari. Tutor memberikan pertanyaan kepada masing-masing
individu, tutor memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk berpendapat terkait
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hambatan yang dialami dalam pembelajaran sehingga dapat dicari upaya penyelesaian secara
bersama-sama. Penilaian sumatif dilakukan untuk mengetahui hasil belajar dalam jangka
waktu yang panjang, penilaian dilakukan melalui ujian akhir dan penilaian keseluruhan
pembelajaran yang digunakan untuk menentukan rapor penilaian.

Pengalaman

Peserta didik program kesetaraan paket C terdiri dari orang dewasa yang memiliki
pengalaman dalam hidupnya (Nengsih et al., 2022). Seseorang dapat dikatakan dewasa ketika
secara sosiologis individu mampu memenuhi peran sosial yang meraka jalani. Secara
psikologis individu dapat mengendalikan diri, mandiri, bertanggungj jawab, serta berani
mengambil keputusan dan resiko yang akan terjadi, dan secara biologis individu dapat
bereproduksi (Syahrudin et al., 2019).

Belajar dilakukan sepanjang kehidupan manusia secara berekseinambungan (Sumalee,
2018). Pengalaman hidup yang orang dewasa dapat di bawa kedalam situasi belajar yang
berkelanjutan dari masa lampau, masa sekarang, dan masa yang akan dating. Orang dewasa
memiliki anggapan bahwa pengalaman yang dimiliki berpengaruh dengan pembelajaran
selanjutnya sehingga mereka akan mengumpulkan pengalaman mereka dan berfungsi sebagai
sumber belajar dan dasar untuk mempelajari hal-hal baru. Upaya yang dapat dilakukan tutor
untuk mengetahui pengalaman peserta didik yaitu dengan berbagi cerita terkait pengalaman
masing-masing dan saling menghargai dan melengkapi.

Peserta didik memiliki pengalaman belajar di lembaga formal maupun nonformal
sebelumnya, mayoritas juga memiliki pengalaman kerja namun mereka belum memiliki
pengalaman yang baik terkait penggunaan media online dalam pembelajaran sehingga.
Peserta didik di SKB Ungaran belum berkontribusi dan berinisiatif secara optimal dalam
pembelajaran seTARA daring, mereka sering lupa terkait fitur-fitur yang digunakan, dan
mengabaikan saat tutor menyampaikan materi.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran perlu didukung oleh kualitas sumber daya
manusia yang dapat bekerja dengan baik (Siswanto et al., 2018). Tutor yang profesional
mampu mengikuti perkembangan IPTEK, dapat memanajeman kegiatan belajar, serta
memiliki pengetahuan dan keterampilan (Putri, 2020). Kompetensi digital merupakan
kemampuan yang harus dimiliki tutor dalam menghadapi perkembangan zaman yang pesat
(Agustini et al., 2020). Seluruh tutor di SKB Ungaran sudah mendapatkan pelatihan
penggunaan aplikasi seTARA daring dalam pembelajaran serta solusi-solusi yang dapat
dilakukan ketika terjadi masalah dalam kegiatan belajar. Tutor bertugas untuk mengarahkan,
membantu, dan menciptakan kondisi belajar yang menghargai pengalaman orang dewasa.

Pembelajaran berdasarkan pengalaman dalam pembelajaran orang dewasa dilakukan
dengan menetapkan metode belajar yang bersifat partisipatif, yaitu melibatkan peserta didik
secara aktif dalam kegiatan belajar serta memanfaatkan pengalaman yang dimiliki. Partisipasi
merupakan peran serta antara mental dan emosi seseorang didalam kelompok yang mampu
mendorong individu bersemangat mengikuti kegiatan belajar.

Partisipasi belajar terdiri dari dua jenis yaitu partisipasi kontributif dan partisipasi
inisiatif. Partisipasi kontributif merupakan keikutsertaan warga belajar secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran sedangkan partisipasi inisiatif merupakan dorongan yang timbul dalam
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diri individu untuk belajar secara mandiri. Partisipasi peserta didik dapat meningkatkan hasil
belajar dan mencapai tujuan yang diinginkan (Nugroho et al., 2018).

Partisipasi peserta didik dapat meningkat ketika kegiatan belajar dimulai dari materi
yang telah dikuasai oleh peserta didik (Arbarini et al., 2018). Materi yang disampikan dimulai
dari materi umum sampai materi khusus. Peserta didik mempunyai gambaran terkait dasar-
dasar materi umum yang akan disampaikan sesuai yang mereka dapat ketika belajar di tingaat
sebelumnya. Namun tidak semua peserta didik memiliki pengalaman dan gambaran terkait
materi khusus sehingga memerlukan arahan. Berdasarkan kondisi tersebut dapat dipahami
bahwa pengalaman individu orang dewasa dan tutor memiliki berbedaan satu sama lain
sehingga pembelajaran saling melengkapi.

Kesiapan Belajar

Orang dewasa siap mengikuti pembelajaran apabila belajar sesuai dengan kebutuhan dan
mampu menyelesaikan masalah yang dialaminya (Knowles et al., 2005). Peserta didik orang
dewasa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik apabila mereka dalam kondisi yang siap
belajar baik secara fisik maupun psikis. Kesiapan fisik berkaitan dengan kesehataan atau
kesiapan tubuh mengikuti pelajaran sedangkan kondisi psikis berkaitan dengan kesiapan secara
mental, emosional, minat serta perhatian dalam belajar.

Tutor berperan menyiapkan kondisi fisik dan psikis peserta didik dengan baik sehingga
mereka merasa senang, tidak malu, tidak takut, serta bersemangat dalam mengikuti kegiatan
belajar (Hamidah & Syakir, 2021). Penerapan pendekatan andragogi dilakukan dengan cara
tutor memahami kesiapan dan kemauan belajar peserta didik, tutor menguasai materi
pembelajaran, tutor memahami peranan sosial orang dewasa, tutor memahami kegiatan belajar
dapat segera diaplikasikan dan sesuai kebutuhan orang dewasa.

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berhubungan
yaitu tutor, peserta didik, tujuan pembelajaran, materi atau isi pembelajaran, kesempatan
belajar serta sarana prasarana yang tercakup dalam kurikulum (Shofwan et al., 2019).
Keberhasilan pembelajaran secara daring bergatung pada tutor dan peserta didik (Abidah et al.,
2020). Peserta didik bukan sekedar objek kurikulum melainkan sebagai subjek kurikulum yang
diberikan kesempatan menentukan apa yang terbaik untuk dirinya (Fatayaba & Riyanto, 2022).

Pendidikan kecakapan hidup dapat dimasukan dalam kurikulum program kesetaraan.
(Desmawati et al., 2020). Kecakapan hidup yaitu kemampuan praktis yang berguna dalam
kehidupan, pendidikan kecakapan hidup mempunyai kaitan dengan pengetahuan, sikap yang
berupa fisik maupun mental seseorang dalam menghadapi kehidupan.

Jumlah tutor kelompok ungaran sebanyak 15 orang, jumlah warga belajar kelas X
sebanyak 40 anak, XI sebanyak 30 anak sedangkan kelas XII sebanyak 35 anak.
Kurikulum yang digunakan dalam program paket C di SKB Ungaran disesuaikan dengan
perkembangan, keinginan, kebutuhan serta karakteristik peserta didik yaitu menggunakan dua
macam yaitu kurikulum merdeka untuk kelas X dan kurikulum 2013 untuk kelas XI, dan XII.
Selain itu, untuk meningkatkan kebersamaan, partisipasi, dan kerjasama diantara peserta
didik, tutor juga mengunakan metode berkelompok dalam beberapa penugasan sehingga
peserta didik dapat saling bertukar pengalaman, ilmu dan pengetahuan.
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Orientasi Belajar

Orang dewasa dan anak-anak memiliki orientasi belajar yang berbeda. Anak-anak
memiliki orientasi pada materi pelajaaran yang dipelajari, serta berpandangan materi tersebut
merupakan bekal yang dapat digunakan dimasa depan. Sedangkan orang dewasa memiliki
orientasi belajar yang berkaitan dengan pemecahan masalah (Budiwan, 2018). Program paket
C menekankan konsep pembelajaran sesuai dengan masalah yang terjadi dalam lingkungan
sekitar dan menekankan pada pelatihan kecakapan hidup yang mempunyai orientasi kerja
maupun berwirausaha.

Orientasi belajar orang dewasa yaitu pada kehidupan yang dijalani bukan sekedar mata
pelajaran (Raharjo & Suminar, 2019). Menurut orang dewasa belajar merupakan suatu
keperluan untuk menghadapi suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari terutama
yang terkait dengan peran sosial mereka. Selain itu orang dewasa mempunyai pandangan
bahwa belajar mempunyai sifat praktis dan segera dapat digunakan.

Orientasi belajar peserta didik di SKB Ungaran didasarkan pada tujuan yang terarah,
terstruktur dengan baik, mandiri, menggunakan pengalaman serta pengetahuan yang
sebelumnya orang dewasa dapatkan, mengutamakan pembelajaran yang bermanfaat, praktis
dan lebih alami. Dalam pembelajaran, peserta didik belajar saling berdiskusi terkait masalah
yang dihadapi dapat segera diatasi melalui aktivitas belajar. Sedangkan tutor dapat
menentukan kaitan antara pembelajaran dengan kondisi peserta didik secara nyata melalui
diskusi maupun evaluasi.

Aktivitas belajar banyak dilakukan dengan diskusi, simulasi atau latihan soal,
mengerjakan proyek, praktek, dan demonstrasi. Selain itu, tutor menciptakan aktivitas yang
dapat mendorong peserta didik untuk melihat pengalaman yang dimiliki secara objektif
sehingga mampu belajar dari pengalaman yang telah dialami secara langsung sebelumnya.

Motivasi Belajar

Keberhasilan pembelajaran dapat dipengaruhi banyak faktor salah satunya yaitu
motivasi belajar (Salsa et al., 2022). Motivasi merupakan dorongan pada individu untuk
berbuat atau mencapai sesuatu yang memiliki manfaat untuknya. Motivasi dapat dibagi
menjadi dua jenis yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal ( Aisyah & Widianto, 2022).
Faktor internal merupakan dorongan yang timbul dari individu itu sendiri tanpa memerlukan
rangsangan dari luar. Sedangkan motivasi eksternal merupakan dorongan yang berasal dari luar
individu, seperti adanya lingkungan belajar maupun media belajar.

Motivasi belajar peserta didik berbeda satu sama-lain hal tersebut dapat terlihat dari
antusias dan perhatian mereka dalam pembelajaran (Eriyanto et al., 2021). Orang dewasa
cenderung lebih termotivasi terkait pembelajaran yang mampu membantu mereka
menyelesaikan masalah hidup dan menciptakan kepuasan batin.

Tutor berupaya untuk meningkatkan motivasi peserta didik orang dewasa dengan
menceritakan pengalaman dan tokoh-tokoh yang dapat menginspirasi, memberikan nilai yang
mencangkup hasil belajar, memberikan semangat, apresiasi, dan pujian. Selain itu tutor juga
melakukan pendekatan serta mengadakan layanan konseling kepada peserta didik sehingga
tutor dapat mengetahui hambatan yang dialami peserta didik dan upaya yang harus dilakukan.
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Kemudahan penggunaan platform belajar secara online memberikan kesempatan baru
bagi peserta didik meningkatkan keterampilan mereka di berbagai bidang, namun penggunaan
teknologi dalam pembelajaran memiliki kekurangan (Shatri, 2020). Pembelajaran seTARA
daring di SKB Ungaran tidak selamanya dilakukan secara online untuk meningkatkan motivasi
dan kepuasan belajar. Pembelajaran dilakukan dengan mengabungan pembelajaran secara
onine dengan offline. Penyampaian materi umum, diskusi, serta pemberian penugasan oleh
tutor banyak dilakukan secara online dengan memanfaatkan aplikasi seTARA daring.
Penyampaian materi khusus dan ujian dilakukan secara offline untuk menghindari kecurangan
sehingga hasil belajar yang didapatkan sesuai dengan kemampuan.

SIMPULAN

Orang dewasa perlu mengetahui pentingnya belajar, apa yang harus mereka pelajari, dan
bagaimana pembelajaran dilakukan. Materi pembelajaran terdiri dari materi umum dan khusus
yang bermanfaat untuk meingkatkan pengetahuan serta keterampilan sehingga meningkatkan
rasa keingintahuan dari peserta didik orang dewasa.

Orang dewasa memiliki kemandirian, tanggung jawab, dan menolak paksaan atau
kehendak orang lain kepada mereka. Konsep diri orang dewasa dapat dikembangkan dengan
beberapa cara yaitu: (1) membangun suasana belajar yang kondusif dan saling menghargai
dalam pembelajaran, (2) membuat perencanaan bersama, (3) menetapkan kebutuhan belajar
sesuai dengan permasalahan, (4) melibatkan peserta didik dalam pengambilan keputusan (5)
melibatkan peserta didik dalam evaluasi pembelajaran. Pengalaman yang dimiliki peserta didik
dan tutor berbeda namun saling melengkapi dan menghargai dalam kegiatan belajar. Tutor
berperan dalam menciptakan pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk melihat
pengalaman yang dimiliki secara objektif sehingga mampu belajar dari pengalaman yang telah
dialami sebelumnya.

Kondisi fisik yang berkaitan dengan kesehatan jasmani dan kondisi psikis yang
berkaitan dengan kesiapan secara mental, emosional, minat serta perhatian dalam belajar
dapat mempengaruhi kesiapan belajar orang dewasa. Oleh karen aitu kondisi fisik dan psikis
orang dewasa perlu dipersiapkan dengan baik. Kesiapan belajar juga dapat dipengaruhi oleh
sarana dan prasarana dan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta
didik. Tutor memastikan ketersediaan sarana dan prasarana yang sesuai serta memandang
peserta didik bukan sekedar objek kurikulum melainkan sebagai subjek kurikulum yang
diberikan kesempatan menentukan apa yang terbaik untuk dirinya.

Orientasi belajar peserta didik orang dewasa berbeda dengan anak-anak maupun tutor.
Orang dewasa memiliki orientasi belajar yang berkaitan dengan pemecahan masalah yang
sedang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu orang dewasa berpandangan bahwa
belajar mempunyai sifat praktis dan segera dapat digunakan. Motivasi belajar dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Untuk meningkatkan motivasi, kepuasan, dan hasil
belajar kegiatan pembelajaran tidak dilakukan secara daring secara terus menerus.
Penyampaian materi umum, diskusi, serta penugasan banyak dilakukan secara online
sedangkan penyampaian materi khusus dan ujian dilakukan secara offline.
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